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RINGKASAN 

 

BRENDY NIKU GAPATUTUGAN, Analisis Saluran Pemasaran Beras Organik 

Di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (Dibimbing oleh Dr. Ir. SUTARMO ISKANDAR, M.Si dan RAHMAT 

KURNIAWAN, SP, M.Si).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui saluran pemasaran beras 

organik di Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Propinsi 

Sumatera Selatan. penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber SukoKecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bulan Agustus-September 2018. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Penarikan contoh 

dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, berdasarkan data Dinas 

Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur jumlah petani beras organik di 

Kecamatan Belitang Desa Sumber Suko yaitu 40 orang, untuk penarikan sampel 

selanjutnya ditingkat tengkulak, pedagang dan konsumen dilakukan dengan  

teknik snowball sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode observasi dan wawancara. Pengolahan dan analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 saluran pemasaran beras organik di 

Desa Sumber Suko, yaitu :Saluran 1 (Petani – gapoktan – konsumen), saluran 2 

(Petani – gapoktan – retail – konsumen), saluran 3 (Petani – tengkulak – pabrik 

beras – distributor – pengecer – konsumen), saluran 4 (Petani – tengkulak – pabrik 

beras – pengecer – konsumen), saluran 5 (Petani – tengkulak – pabrik beras – 

retail – konsumen) dan saluran  6 (Petani – pabrik beras – distributor – pengecer – 

konsumen).  
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SUMMARY 

 

 

BRENDY NIKU GAPATUTUGAN, Marketing Channel Analysis of Organic 

Rice in Sumber Suko Village Belitang Sub-District, East Ogan Komering Ulu 

Regency (Supervised by Dr. Ir. SUTARMO ISKANDAR, M.Si and RAHMAT 

KURNIAWAN, SP, M.Si). 

This reseacrh was conducted to determine marketing channel of the organic 

rice in Sumber Suko Village Belitang Sub-District, East Ogan Komering Regency 

South Sumatera Province. This research was conducted in Sumber Suko Village, 

Belitang District, East Ogan Komering Ulu Regency, August to September 2018. 

This method used is case study method. The sampling in this study used the 

census method, based on data from the Agriculture Service of East Ogan 

Komering Ulu Regency, the number of organic rice farmers in Belitang Sub-

District, Sumber Suko Village which is 40 people. for further sampling at 

middleman, merchant and consumers used snowball sampling. Data collection in 

this research was carried out by observation and interview methods. Processing 

and analysis of data in this research was carried out by desriptive.  

The results showed that there were 6 channels of organic rice marketing in 

Sumber Suko Village, namely: Channel 1 (Farmers – Joint Farmer Group - 

consumers), channel 2 (Farmers - Joint Farmer Group - retail - consumers), 

channel 3 (Farmers - middlemen - rice factory - distributors - retailers - 

consumers), channels 4 (Farmers - middlemen - rice factory - retailers - 

consumers), channels 5 (Farmers - middlemen – rice factories – retail - 

consumers) and channels 6 (Farmers - rice factories - distributors - retailers - 

consumers).  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Universal Declaration of Human Right tahun 1948 dan Rome Declaration 

on World Food Security tahun 1996 menyepakati bahwa setiap individu berhak 

memperoleh pangan yang cukup. Itulah sebabnya setiap negara di dunia 

menjadikan pertanian pangan sebagai hal yang sangat penting. Dalam UUD 1945 

pasal 34 disebutkan bahwa negara bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, termasuk pangan (Sekretaris Jendral Pertanian, 2013) 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 

pangan adalah segala sesuatu dari sumber hayati, baik yang diolah maupun tidak, 

diperuntukkan sebagai konsumsi dalam bentuk makanan atau minuman. Sumber 

hayati tersebut berasal dari produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, 

peternakan, perairan dan air. Bahan tambahan, bahan baku dan bahan lainnya 

yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, pembuatan makanan atau 

minuman juga termasuk pangan (Sekretaris Jendral Pertanian, 2013). 

Visi pembangunan pertanian tanaman pangan yaitu mewujudkan usahatani 

tanaman pangan yang tangguh, modern dan efisien serta mensejahterakan petani 

dan masyarakat tani. Salah satu ciri usahatani tanaman pangan adalah peningkatan 

efisien sistem agribisnis yang mampu menghasilkan produk pertanian 

yangmengacu pada selera pasar dan berdaya saing tinggi baik di pasar domestik 

maupun internasional. Salah satu komoditas utama subsektor tanaman pangan 

adalah padi. Tanaman padi merupakan komoditi penting bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Beberapa tanaman pangan dapat dijadikan sebagai bahan makanan 

pokok karena mengandung sumber energi dan protein yang dibutuhkan tubuh 

manusia dan salahsatunya adalah beras, yang memiliki karbohidrat yang 

dibutuhkan oleh tubuh(Astawan, 2004). 

Beras merupakan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Beras menjadi sangat penting di Indonesia karena 90 persen 

1 
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masyarakat Indonesia mengonsumsi beras (Pusdatin, 2013). Menurut Purwono 

dan Purwaningsih (2013), dari total energi yang dikonsumsi masyarakat 

Indonesia, hampir 60 persen dicukupi oleh beras. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia akan beras sangat besar. 

Berdasarkan laporan Biro Humas dan Informasi Publik Kementerian 

Pertanian (2017) menyebutkan bahwa produksi beras tahun 2016 sebanyak 79,14 

juta ton dengan luas lahan sebesar 15,15 juta Ha dan di tahun 2017 produksi beras 

mencapai 81,38 juta ton dengan luas lahan 15,78 juta Ha. Untuk rata-rata 

konsumsi beras pada tahun 2017 penduduk Indonesia berjumlah 262 juta jiwa 

dengan rata-rata konsumsi perkapita/tahun sebesar 114,6 Kg/kapita/tahun, ini 

membuktikan bahwa tingkat konsumsi beras tinggi seiring dengan jumlah 

penduduk (BPS, 2017) 

Menurut Arifin (2013), beras merupakan komoditas yang strategis dan 

pangan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Keadaan tersebut 

membuat produksi beras Indonesia selalu ditingkatkan dengan penggunaan sistem 

modern untuk menjaga stabilitas ketersediaan dan keterjangkauan. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan pangan nasional terutama beras, salah satunya melalui pengembangan 

penerapan teknik budidaya pertanian yang aman dan ramah terhadap lingkungan 

serta mahluk hidup terutama manusia. Maka munculah konsep teknik budidaya 

baru yang disebut dengan pertanian organik. Menurut Food and Agricultural 

Organization (FAO) pada tahun 2007, pertanian organik diartikan sebagai sistem 

manajemen produksi pertanian yang menyeluruh tanpa penggunaan pupuk kimia; 

pestisida dan penggunaan organisme hasil rekayasa genetika; dan meminimalkan 

adanya polusi udara, air, dan tanah; dan peningkatan kesehatan, produktivitas 

tanaman serta ternak dalam satu kesatuan. Posisi beras sebagai makanan pokok 

masyarakat Indonesia menjadikan komoditas ini menjadi komoditas pertanian 

organik yang paling berkembang di Indonesia (FAO, 2007). 

Pengembangan beras organik di Indonesia sudah cukup pesat, salah satunya 

ada di Kabupaten Tasikmalaya yang menjadi salah satu pengekspor beras organik 

ke berbagai negara seperti Amerika dan Eropa dengan harga yang sangat tinggi 
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yakni Rp.60.000,- per kilogram untuk dijual ke Amerika dan Rp.80.000,- per 

kilogram untuk dijual ke Eropa. Selain daerah Tasikmalaya beberapa daerah lain 

juga sudah mengembangkan beras organik salah satunya Kabupaten OKU Timur 

(Berita Pagionline, 2016). 

Kabupaten OKU Timur sudah mulai mengembangkan beras organik sejak 

tahun 2012 Kabupaten OKU Timur memiliki misi menuju pertanian organik dan 

dalam rangka menyambut Asian Games 2018, beras organik dari Kabupaten OKU 

Timur ini disiapkan untuk menjadi salah satu makanan sehat atlet Asian Games 

2018 (Kabar OKU Timuronline, 2016)  

Berdasarkan laporan Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur tahun 2017 

menyebutkan bahwa terdapat 7 kecamatan penghasil beras organik yang dikelola 

oleh 25 GAPOKTAN dan 1 kemitraan yaitu CV. Citaku dengan masing-masing 

luas lahan dan produktivitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Daftar Kecamatan Penghasil Beras Organik di Kabupaten OKU Timur 

tahun 2016 

NO KECAMATAN/DESA GAPOKTAN/POKTAN 
LUAS LAHAN 

(HA) 

PRODUKTIVITA

S (TON/HA) GKP 

1 

  

Belitang III    
7,50 

1. Karang Sari - Maju Bersama 10,00 

2 

 

 

 

Belitang  6,00 

 
1. Sukosari - Kemitraan CV. Citaku 25,00 

2. Triyoso - Rukun sejahtera 11,56 

3. Sumber Suko - Sumber Makmur 29,87 

3 

 

 

 

 

 

 

Belitang II 4,50 

1. Tegal Sari 

  
- Timbul Jaya 6,00 

- Sri Rejeki 20,00 

2. Sri Jaya - Tani Makmur 5,00 

3. Kelirejo - Cipto muda 5,00 

4. Batu Mas - Sinar Harapan 5,00 

5. Sumber Jaya - Sumber Tani 5,00 

4 

 

 

Semendawai Suku III  6,50 

 
1. Trimorejo - Karya Jati 4,00 

2. Jaya Mulya -  Cinta Damai  11,50 

5 

 

 

 

Buay Madang Timur    6,50 

1.  Liman Sari - Mulya Jaya 10,00 

2. Bangun Harjo - Mbangun SRI 5,00 
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3. Srikaton 

  
- Umbul Rejo 1,00 

- Sri Tani 1,00 

4. Kumpul Rejo - Gembira I 1,00 

5. Sumber Mulyo - Tirto Mulyo 1,00 

6. Tanjung Mas - Cipta Karya 1,00 

7. Suko Dadi 

  
- Karya Bakti 1,00 

- Jaya Asri 1,00 

8. Suko Harjo - Tani Usaha 15,00 

9. Tanjung Mulya - Karya Bakti 10,00 

6 

 
Semendawai Timur  6,50 

1. Karang Menjangan Taruna Tani 12,00 

7 

 

 

Buay Madang  6,50 

 
1. Muda Sentosa PGM Tani Sentosa 10,00 

2. Tebat Jaya Baru Muncul 25,00 

Jumlah 231,93  

         Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur tahun 2017 

 

Berdasarkan data diatas, Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang memiliki 

lahan pertanian organik paling luas yang dikelola oleh Gapoktan Sumber 

Makmur. Untuk wilayah pertanian beras organik yang sudah tersertifikasi, 

terdapat tiga desa yang sudah menerima beras organik pada tahun 2016, yaitu 

Desa Karang Sari, Desa Triyoso dan Desa Sumber Suko, serta terdapat 6 Desa 

yang disiapkan untuk mendapatkan sertifikat tahun 2017.  

Dari hasil studi penelitian terdahulu di Dinas Pertanian Kabupaten OKU 

Timur, dalam proses pemasaran, 5 kecamatan yang terdiri dari kecamatan 

Belitang, Semendawai Suku II, Buay Madang timur, Semendwai Timur dan Buay 

Madang memasarkan beras organik hanya di Wilayah OKU Timur, sedangkan 

Kecamatan Belitang II dan Belitang II memasarkan beras organik di wilayah 

Palembang dan Kabupatan OKU Timur, serta khusus Desa Sukosari yang 

penglolaannya dibantu mitra CV. Citaku memasarkan beras organik ke beberapa 

daerah yaitu Jakarta,, Bali, Bandung, Sumatera Selatan dan  Medan. Harga beras 

organik di Kabupaten OKU Timur yang sampai pada konsumen akhir rata-rata 

berkisar Rp. 12.500,- sampaiRp 15.000,- per kilogram, sementara itu ditingkat 

petani harga penjualan Gabah Kering Giling (GBK) berkisar Rp. 7.000,- sampai 

Rp. 8.000,-. Saat ini pemasaran dan penjualan beras organik di Kabupaten OKU 
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Timur masih mengandalkan pasar tani baik yang diselenggarakan di tingkat 

Kabupaten maupun Propinsi Sumatera Selatan, selain itu penjualan ditingkat 

propinsi dibantu oleh Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Selatan melalui 

penyediaan gudang stok bagi masyarakat yang ingin membeli beras organik 

dengan harga 85.000/5 kg. Di pasar tradisional Kabupaten OKU Timur hanya 

sedikit pedagang pengecer yang menjual beras organik, selama ini walaupun beras 

organik sudah menjadi icon dari Kabupaten OKU Timur, namun masyarakat 

masih banyak yang tidak mengenal kemasan beras organik tersebut. Berdasarkan 

harga jual dapat dilihat bahwa beras organik relatif cukup mahal sehingga 

konsumennya masih terbatas walaupun beras organik di Kabupaten OKU Timur 

cukup populer dan banyak diperuntukkan bagi tamu yang berkunjung ke 

Kabupaten OKU Timur. Saat ini yang menjadi kendala beras organik di 

Kabupaten OKU Timur adalah sistem pemasarannya yang masih terbatas karena 

yang mengkonsumsi beras organik ini hanya orang-orang tertentu sedangkan 

masyarakat kebanyakan belum mengkonsumsinya.  

Berdasarkan latar  belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang saluran pemasaran beras organik di Kabupaten OKU Timur 

Propinsi Sumatera Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Bagaimanakah saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Propinsi Sumatera 

Selatan 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 
 

Tujuan dari Penelitian ini yaitu,untuk mengetahui saluran pemasaran beras 

organik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur Propinsi Sumatera Selatan. 
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Kegunaan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Sebagai bahan tugas akhir untuk memenuhi syarat dalam 

menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian Program Studi Agribisnis. 

2. Bagi Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah 

Sebagai bahan masukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan pada 

program studi agribisnis tentang analisis saluran pemasaran beras 

organik dan sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut. 

3. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur  

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan sistem pemasaran beras 

organik di Kabupaten OKU Timur Propinsi Sumatera Selatan 
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